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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan ekoliterasi dan ekopreneurship siswa sekolah dasar kelas IV. Proses pembelajaran tematik integratif melalui penerapan model pembelajaran berbasis proyek mengembangkan jiwa kewirausahaan siswa dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan. Penelitian ini mendukung mahasiswa agar literat lingkungan. Siswa mampu memanfaatkan lingkungan dengan baik melalui kegiatan ecopreneurship dengan proyek menjadikan produk dari barang bekas menjadi barang baru yang memiliki nilai jual tinggi. Hasil pembelajaran yang dibuat siswa adalah “damarkurung” yang merupakan keluaran dari percobaan sains. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif, pengumpulan data melalui lembar validasi, lembar observasi, dan penilaian produk studentpreneurship. Pembelajaran tematik dilaksanakan melalui 6 langkah yang sesuai dengan sintaksis pembelajaran berbasis proyek, yaitu menentukan pertanyaan dasar, merancang perencanaan proyek, menyusun jadwal, memantau kemajuan proyek, menguji proses dan hasil pembelajaran, serta mengevaluasi pengalaman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek di sekolah dasar dapat mendukung pendidikan ecopreneurship dan literasi lingkungan siswa sekolah dasar. Siswa mengetahui cara memanfaatkan bahan bekas dengan tepat dan bermanfaat. Pengembangan ecoliterasi siswa melalui model pembelajaran berbasis proyek juga membantu siswa lebih menikmati proses pembelajaran tematik integratif dan semangat menunjukkan kreatifitasnya.

Kata Kunci: ecopreneurship, ecoliterasi, project based learning, tematik
Abstract: This study aims to developing elementary school students’ ecoliteracy and ecopreneurship. An integrative thematic learning process through applying the project-based learning model invites students to develop their entrepreneurial motivation while preserving the environment. This research supports students to be literate to the environment. Students ware able to utilize the environment well through ecopreneurship project to make recycled products became new valuable products. The project was to make "Damar Kurung" which was the output of science lesson experiment.  Research conducted with a qualitative approach and the data were collected through validation sheets, observation sheets, and the assessment of students’ecopreneurship products. The thematic learning was implemented through 6 steps according to the syntactic of project-based learning model, (1) determining basic questions, (2) designing project planning,(3) arranging schedules, (4) monitoring project progress, (5) testing learning processes and (6) results and evaluating experiences. As a results, this study indicated that the application of project-based learning in elementary schools supports ecopreneurship education and environmental literacy in elementary schools.
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A. Pendahuluan 

Kehidupan semakin mengalami perkembangan, abad ke-21 diwarnai dengan era dimana masyarakat membutuhkan lulusan yang berkompeten dan mampu bersaing secara nasional maupun internasional. Salah satu upaya untuk bertahan hidup di abad ke-21 adalah dengan membekali diri dengan keterampilan yang dibutuhkan masyarakat. Ada tiga keterampilan dasar dalam menerapkan pendidikan abad 21 yaitu (1) keterampilan hidup dan karier, (2) keterampilan dan inovasi pembelajaran, dan (3) keterampilan media informasi dan teknologi (Trilling & Fadel, 2009). Keterampilan abad ke-21 juga sangat penting diberikan kepada siswa sekolah dasar. Salah satunya adalah keterampilan karir. Dengan keterampilan karir, seseorang dapat bertahan dalam persaingan kompetensi antar generasi di abad ke-21. Keterampilan berkarir adalah keterampilan yang mengedepankan prinsip kewirausahaan. Oleh karena itu penulis melakukan penelitian tentang pembelajaran kewirausahaan di sekolah dasar berbasis literasi lingkungan. Istilah pembelajaran literasi berbasis wirausaha ramah lingkungan sering dikenal dengan istilah ecopreneurship. Uslu (2015) menyatakan bahwa pada awalnya konsep ecopreneurship diperkenalkan pada agenda pertemuan G-20 pasca krisis global tahun 2009 yang kemudian menjadi report concern pada pertemuan internasional berikutnya. Menurut Uslu (2015), konsep ecopreneurship muncul karena adanya kesadaran untuk menjaga lingkungan dalam kegiatan kewirausahaan guna menjaga stabilitas alam. Konsep ecopreneurship muncul karena munculnya permasalahan ketidakstabilan alam yang terjadi akibat kegiatan kewirausahaan. Oleh karena itu pembelajaran kewirausahaan di sekolah dasar harus diberikan dengan tetap memberikan pembekalan bahwa siswa harus terus menjaga kelestarian lingkungan.

Konsep ecopreneurship dimulai dengan dua konsep inti yaitu ekologi dan kewirausahaan. Ekologi adalah konsep kesadaran manusia terkait literasi untuk melestarikan lingkungan. Sedangkan konsep kewirausahaan, merupakan kegiatan yang mengolah barang mentah menjadi barang jadi dengan tujuan untuk menambah nilai guna suatu barang. Dalam pembelajaran di sekolah dasar yang disajikan secara integratif secara tematik, pengembangan pendidikan ecopreneurship dapat disajikan secara eksplisit melalui pembelajaran tematik integratif yang menghubungkan pembelajaran satu sama lain. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengasosiasikan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa (Burcu Gulay Tascıa, 2015). Melalui pembelajaran tematik terintegrasi seorang guru sekolah dasar dapat menyampaikan pembelajaran dengan menggunakan model-model sesuai abad 21, salah satunya adalah model pembelajaran berbasis proyek.
Pembelajaran berbasis proyek telah menjadi pendekatan pendidikan yang semakin diimplementasikan karena keunggulan pendidikan yang berpusat pada siswa (Burcu Gulay Tascıa, 2015). Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran berbasis model pembelajaran PjBL dalam mengembangkan pendidikan ecopreneurship di sekolah dasar. 

Pembelajaran ecopreneurship diberikan dengan tujuan menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa sekolah dasar berbasis literasi lingkungan. Keterkaitan mata pelajaran dalam pembelajaran tematik integratif dengan model pembelajaran berbasis proyek antara lain pelajaran pendidikan lingkungan dengan materi daur ulang sampah, pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial terkait kegiatan ekonomi di Indonesia, pelajaran IPA dengan materi perubahan energi dan pembelajaran seni budaya dengan kesenian menggambar. Sehingga dalam pembelajaran berbasis proyek, pengembangan ecopreneurship siswa dapat dengan mengembangkan pembelajaran untuk mendapatkan output berupa produk daur ulang barang bekas menjadi barang yang memiliki nilai guna dan nilai jual. Dalam melaksanakan pendidikan ecopreneurship ini peneliti melaksanakan melalui pembelajaran tematik berbasis proyek, yaitu proyek pemanfaatan barang bekas menjadi barang yang bermanfaat. Proyek dalam pembelajaran tematik yang dilaksanakan oleh siswa adalah proyek pembuatan kayu dan lampu kertas bekas. Rangkaian listrik dibuat oleh siswa dengan menggunakan rangkaian listrik sederhana dengan kandungan IPA, dan pengelolaan sampah merupakan muatan pembelajaran pendidikan lingkungan, dan terakhir adalah kewirausahaan yang bersumber dari muatan ilmu sosial pada jenjang pendidikan dasar.

B. Ecoliteray dan Ecopreneurship berbasis Model PjBL

Kewirausahaan setara dengan interpreneurship dalam bahasa Inggris, unternehmer dalam bahasa Jerman, ondernemen dalam bahasa Belanda. Kewirausahaan merupakan proses menghasilkan nilai tambah untuk menghasilkan nilai yang lebih tinggi. Awalnya istilah kewirausahaan dimulai oleh Richard Cantillon (1775), inovasi wirausaha dan individu mengembangkan sesuatu yang unik dan baru (Hendro, 2011). Pendidikan kewirausahaan atau kewirausahaan dapat diartikan sebagai pendidikan bagi calon wirausaha agar memiliki keberanian, kemandirian, dan keterampilan sehingga dapat meminimalisir kegagalan dalam berbisnis. Kewirausahaan bukanlah pendidikan pemasaran atau penjualan yang mendidik seseorang untuk menjadi seorang pedagang. Kewirausahaan jauh lebih luas dari sekedar menjadi pedagang. Terdapat 2 (dua) karakter wirausaha yaitu 1) wirausaha sebagai pencipta yaitu menciptakan sesuatu yang benar-benar baru, dan 2) wirausaha sebagai inovator yaitu menginisiasi pembaharuan dari suatu produk (Nurseto, 2010; Gweyer, 1998). Pendidikan kewirausahaan diharapkan mampu mempersiapkan lulusannya memiliki kedisiplinan yang tinggi, komitmen, jujur ​​dalam bertindak dan bersikap, kreatif dan inovatif, sikap berani mengambil risiko, sikap dan sikap proaktif untuk menciptakan kemandirian (Aryanto, 2017). Ecopreneurship diperkenalkan dan menjadi poin penting dalam kegiatan ekonomi yang menjaga dari kerusakan lingkungan. Pendapat ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Schapter Nacu (2014), Uslu (2015), Aryanto (2017), dan Adinugraha (2017). bahwa konsep ecopreneurship merupakan konsep wirausaha dengan menjaga kelestarian lingkungan.

Sikap ecopreneurship merupakan solusi untuk memberdayakan siswa dengan memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan sekitar tempat tinggalnya. Pengembangan sikap ecopreneurship bertujuan untuk menanamkan sikap kewirausahaan dan kepedulian serta kepedulian terhadap lingkungan sejak dini agar peserta didik selain belajar memberdayakan diri secara ekonomi juga memiliki kepedulian dan kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Tyson, LDA, Petrin, T., & Rogers, H (1994) yang menyatakan bahwa pada masyarakat pedesaan, ecopreneurship dapat meningkatkan kualitas hidup individu, keluarga, dan masyarakat sehingga dapat meningkat. kesejahteraan ekonomi dan kelestarian lingkungan (Mbebeb, 2012). Pendapat tersebut menegaskan bahwa sebagai masyarakat pedesaan, siswa dapat mengatasi permasalahan ekonomi dan lingkungannya di masa yang akan datang dengan ecopreneurship. Oleh karena itu, perlu dikembangkan sikap ecopreneurship terhadap siswa melalui kegiatan pembelajaran agar siswa dapat memilih cara hidupnya sebagai seorang ecopreneur.

Ecoliteracy atau sering juga disebut dengan kecerdasan ekologi. Berasal dari kata Yunani adalah oikos ("habitat") dan logos ("sains"). Kecerdasan ekologis adalah kemampuan kita untuk beradaptasi dengan ekologi di mana kita berada (Goleman 2010). Pemahaman tentang ekoliterasi harus dimulai sejak dini. Menanamkan sikap ramah lingkungan merupakan sikap yang wajib dimiliki setiap individu. Individu yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan akan dapat menyelaraskan pembangunan pembangunan dengan lingkungannya, sehingga tercipta keharmonisan lingkungan antara masyarakat dan lingkungan. Namun kepedulian terhadap lingkungan tidak akan hadir dengan sendirinya, perlu adanya pengakuan sekaligus pembinaan agar sikap ini dapat melekat pada diri siswa.

Pendidikan ekoliterasi dan ecopreneurship peserta didik merupakan pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan literasi ekologi peserta didik dalam kegiatan kewirausahaan. Harapan dari pendidikan ekoliterasi dalam kegiatan kewirausahaan adalah agar peserta didik dapat menjaga dan melestarikan lingkungannya dengan baik. Pendidikan ecopreneurship bagi siswa sekolah dasar bertujuan untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan terkait dengan kelestarian lingkungan sekitar. Salah satunya melalui pembelajaran tematik integratif yang mengerjakan proyek pembuatan lampu ramah lingkungan yaitu damar kurung. Damar kurung adalah lampu yang terbuat dari bambu dan kertas polos putih yang telah dihiasi gambar siswa hasil pembelajaran tematik integratif muatan Ilmu Pengetahuan Alam materi listrik sederhana dan seni budaya (SBdP) seni menggambar. Melalui ecpreneurship siswa akan mendapatkan arahan untuk berwirausaha dan melalui ecoliteracy mahasiswa diarahkan untuk menjaga atau mencintai lingkungan. Sehingga dengan pembelajaran berbasis proyek siswa diajak untuk menghasilkan proyek wirausaha yang ramah lingkungan.

C. Metode Penelitian
Penelitian telah dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Cipedes Kota Bandung, sekolah adiwiyata yang berpacu untuk memenangkan penghargaan sekolah peduli lingkungan. Penelitian telah dilaksanakan di kelas IV dengan jumlah 30 siswa dalam satu kelas. Penelitian merupakan penelitian kualitatif deskriptif mengetahui ecoliterasi dan ekopreneurship siswa pada saat melakukan pembelajaran tematik integratif muatan IPA, SBdP dengan juga menginternalisasikan nilai kewirausahaan kepada siswa. Sekolah Dasar Cipedes juga menerapkan mata pelajaran pendidikan lingkungan hidup yang mana siswa juga mendapat wawasan lingkungan pada pelajaran tersebut. Pengambilan data telah dilakukan dengan pemberian instrumen angket, wawancara, dan observasi serta beberapa dokumentasi penelitian.
D. Hasil dan Pembahasan

Pendidikan ecopreneurship dan ekoliterasi adalah pendidikan agar peserta didik memiliki dan menumbuhkan jiwa berwirausaha yang berpendekatan mengelola, memanfaatkan, dan memelihara lingkungan alam sekitarnya. Ecopreneurship dapat diintegrasikan dalam pembelajaran tematik integratif di sekolah dasar dengan pemaduan mata pelajaran dalam satu tema atau proyek pembelajaran, dalam penelitian ini beberapa mata pelajaran yang terkait atau terintegrasi antara lain ilmu sosial, sains, dan kesenian. Melalui pembelajaran berbasis proyek siswa dapat mengembangkan keterampilan wirausaha dengan memanfaatkan barang bekas untuk dijadikan lampu “Damar Kurung” yang memiliki nilai jual. Pada minggu pertama pelaksanaan proyek siswa melakukan proyek membuat listrik rakit sederhana yang merupakan bahan dasar lampu damar kurung, minggu kedua siswa membuat gambar sesuai kreasi masing-masing siswa dan minggu ketiga guru mengajarkan cara merakit lampu damar kurung dari kurungan berbahan bambu dengan lapisan kertas bergambar kreasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ecoliterasi siswa mengalami perkembangan dari siswa yang awal mulanya belum tahu pemanfaatan barang-barang bekas berakhir menjadi mengetahui bahwa barang tersebut mempunyai nilai guna. Tidak hanya itu, pembelajaran eksperimen IPA sub materi listrik sederhana rangkaian seri dan paralel juga menjadi lebih berwarna karena siswa bersemangat dalam melakukannya. Hasil penelitian ini didukung oleh lembar hasil wawancara dengan siswa dan guru kelas IV. Siswa mengatakan bahwa mereka bersemangat karena bisa menghasilkan sebuah karya yang unik hasil buatan sendiri. Siswa juga mengungkapkan bahwa merangkai listrik merupakan kegiatan yang menyenangkan terutama ketika berhasil membuat bohlam lampu menyala. Hasil wawancara oleh guru menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek sangat membantu meningkatkan motivasi dan kreativitas siswa dalam mengikuti pembelajaran. Guru mengatakan bahwa pembelajaran tematik berbasis proyek juga membantu kecakapan siswa dan sikap bertanggung jawab siswa. Akan tetapi, ada kelemahan dalam pembelajaran berbasis proyek yaitu guru harus bisa lebih waspada khususnya dalam mengawasi siswa membuat rangkaian listrik sederhana. Oleh karena itu, rekomendasi dari guru yaitu pembuatan rangkaian listrik sederhana dapat dengan sumber listrik dari baterai saja. Jika memang hasil karya siswa akan didayagunakan keranah wirausaha yang sesuai pasar, maka karya siswa dapat sedikit dimodifikasi.
E. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis proyek di sekolah dasar dapat mendukung pendidikan ecopreneurship dan literasi lingkungan siswa sekolah dasar. Pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran tematik integratif dapat menumbuhkan kreativitas, jiwa kewirausahaan dan literasi siswa terhadap lingkungan. Pembelajaran berbasis proyek dapat digunakan guru sekolah dasar sebagai tempat bagi guru untuk memberikan motivasi berwirausaha dari proyek yang menghasilkan karya yang dikerjakan bersama-bersama siswa. Penelitian memberikan kesimpulan bahwa mengembangkan ecoloterasi siswa dapat dengan memberitahukan siswa tentang pemanfaatan bahan bahan bekas dilingkungan sekitar, pelestarian alam, dan pengelolaan sampah. Sedang pembelajaran ecopreneurship dalam dilakukan dengan memberikan pengetahuan wirausaha dan menginternalisasikan nilai kewirausahaan tersebut kedalam proyek yang mengasilkan karya yang bernilai jual.
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